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ABSTRACK

This study aims to examine and analyze the effect of CAR, LDR and NPL on Profitability (ROE) at Conventional Banks
listed on the Indonesia Stock Exchange in 2015-2017. The independent variables in this study are CAR, LDR and NPL.
The dependent variable in this study is profitability (ROE).The sampling method uses purpose sampling at banking
companies listed on the Indonesia Stock Exchange with the 2015-2017 period of 97 companies for 3 years to 97 data.
The influence between variables is explained by using multiple regression analysis methods.The results showed that
CAR had a significant negative effect on Profitability (ROE) on conventional banks listed on the Indonesia Stock
Exchange in the 2015-2017 period. LDR has a significant positive effect on ROE on conventional banks listed on the
Indonesia Stock Exchange in the 2015-2017 period. NPL has a significant negative effect on Profitability (ROE) on
conventional banks listed on the Indonesia Stock Exchange in the 2015-2017 period.

Keywords: CAR, LDR, NPL, Profitability.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh CAR, LDR dan NPL terhadap Profitabilitas (ROE)
pada Bank Konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015-2017. Variabel independen dalam
penelitian ini adalah CAR, LDR dan NPL. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah profitabilitas (ROE). Metode
pengambilan sampel menggunakan purpose sampling pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dengan periode 2015-2017 dari 97 perusahaan selama 3 tahun menjadi 97 data. Pengaruh antar variabel
dijelaskan dengan menggunakan metode analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa CAR memiliki
pengaruh negatif signifikan terhadap Profitabilitas (ROE) pada bank konvensional yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada periode 2015-2017. LDR berpengaruh positif signifikan terhadap ROE pada bank konvensional yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2015-2017. NPL berpengaruh negatif signifikan terhadap Profitabilitas
(ROE) pada bank konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2015-2017.

Kata kunci: CAR, LDR, NPL, Profitabilitas.

PENDAHULUAN manajemen bank serta produktivitasnya dalam
o o ) mengelola aset perbankan secara keseluruhan.
Penilaian kinerja untuk  manajemen ngikator yang biasa digunakan untuk mengukur
merupakan penilaian terhadap prestasi yang kinerja profitabilitas bank adalah Return
dicapaiataskegiatan yang dilakukan. Hal ini onEquity (ROE) dan Return on Asset (ROA).
pentir]g dilakukan_ oleh pemegang saham, Cara yang digunakan untuk mengukur
manajemen, pemerintah, maupun pihak lain  tingkat profitabilitas dalam penelitian ini adalah
yang berkepentingan. Ukuran dari prestasi yang dengan menghitung Return On Equity (ROE)
dicapai dapat dilihat dari profitz_ib_ilita_lsnya. menggambarkan kemampuan perusahaan dalam
Perbankan untuk hal ini dituntut agar menghasilkan laba yang berasal dari total modal
dapatmeningkatkan profitabilitasnya, karena yang dimilikinya. ROE merupakan perban-
profitabilitas merupakan salah satu- indi_katqr dingan antara laba sesudah pajak terhadap total
untuk  mengukurdan mengevaluasi  kinerja  ekyitas yang berasal dari setoran modal pemilik,
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laba ditahan, dan cadangan lain yang
dikumpulkan oleh perusahaan yang akan
menunjukkan tingkat pengembalian modal atau

investasi yang ditanamkan dalam industri
perbankan.
Hasil ~ penelitian  terdahulu  yang

dilakukan oleh Farrashita Aulia Prasetiono
(2016) menunjukkan bahwa CapitalAdequacy
Ratio (CAR) berpengaruh negative terhadap
profitabilitasperbankan. Hal ini berbeda dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Deasi
Ariyani (2010), Yulia Qurota Ayuni (2017) dan
Bilal Sarwarl, Ghulam Mustafa2, Aroosa
Abid3, Muhammad Ahmad4(2018), Nada Dreca
(2018) dan Mubbshar Iftikhar (2016) yang
menunjukkan hasil bahwaCapital Adequacy
Ratio (CAR) berpengaruh positive terhadap
profitabilitas.

Hasil penelitian mengenai pengaruh
Loan to Deposit Ratio (LDR)
terhadapprofitabilitas menunjukkan hasil yang
berbeda-beda. Penelitian yang dilakukan oleh
Hufaini (2013), Rida Hermina & Edy
Suprianto(2014)danBrunilda Duraj - Elvana
Moci  (2015) menunjukkan bahwa LDR
berpengaruh negative terhadap profitabilitas.
Hal iniberbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nugroho Eko Ardiyanto (2011)
dan Yulia Qurota Ayuni (2017)
yangmenunjukkan bahwa LDR berpengaruh
secara positive terhadap profitabilitas.

Hasil penelitian mengenai pengaruh Non
Performing Loan (NPL) terhadapprofitabilitas
menunjukkan hasil yang berbeda — beda.
Penelitian yang dilakukan olehSufian (2011),
Bhattarai, Yuga Raj (2017), Brunilda Duraj -
Elvana Moci (2015) dan Mubbushar Iftikhar
(2016) menunjukkan bahwa variabel NPL
berpengaruh secara positif padaprofitabilitas
perbankan. Sedangkan menurut hasil penelitian
dari Erna Wati (2011) dan Rida Hermina & Edy
Suprianto(2014), Ali Said (2018)menunjukkan

bahwa NPL berpengaruh negatifterhadap
profitabilitas perbankan.
Berdasarkan uraian latar belakang,

adanya research gap penelitian sebelumnya dan
adanya persaingan antar bank yang semakin
tinggi di dunia perbankan di Indonesia, maka
penulis tertarik untuk meneliti kembali faktor-
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faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan
perbankan.

LANDASAN TEORI DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Capital Adequacy Ratio adalah rasio
yang memperlihatkan seberapa jauhseluruh
aktiva bank yang mengandung risiko (kredit,
penyertaan, surat berhargatagihan pada bank

lain) ikut dibiayai dari modalsendiri bank
disamping memperolehdana dari sumber di luar
bank, seperti dana dari  masyarakat,
pinjaman,dan lain—lain.
Semakin tinggi CAR maka semakin baik
kemampuan bank tersebut untuk

menanggungrisiko dari setiap kredit/aktiva
produktif yang beresiko.Jika nilai CAR tinggi
maka bank tersebut mampu membiayai kegiatan
operasionaldan memberikan kontribusi yang
cukup besarbagi profitabilitas
(Dendawijaya,2001). Sehingga CAR memiliki
pengaruh yang positif terhadap profitabilitas.
Hasil penelitian yang dilakukan olehDesi
Ariyani (2010), Yulia Qurota Ayuni dan Hening
Widi Oetomo (2017) dan Jayanti Indah
Ningrummenunjukkan bahwa CAR berpengaruh
positif terhadapprofitabilitas. Dengan demikian
dapat dirumuskan hipotesis yang pertama vyaitu :

Rasio LDR merupakan rasio
perbandingan antara jumlah dana
yangdisalurkan ke masyarakat (kredit) dengan
jumlah dana masyarakat dan modal sendiri
yangdigunakan. Rasio ini menggambarkan
kemampuan bank membayar kembalipenarikan
yang dilakukan nasabah deposan dengan
mengandalkan kredit yangdiberikan sebagai

sumber likuiditasnya.Semakin tinggi LDR
menunjukkan  semakintinggi  dana  yang
disalurkan dan  semakin rendah LDR

menunjukkan kurangnyaefektifitas bank dalam
menyalurkan  kredit  (Ahmad  Buyung,
2009).Melaluipenyaluran dana pihak ketiga
yang besar maka bank akan mendapatkan

pendapatansehingga ROE akan meningkat
sehingga kemampuan perusahaan dalam
memberikankredit kepada nasabah

mengandalkan dana pihak ketiga mempunyai
pengaruh positifterhadap profitabilitas dari
perusahaan. Hasil penelitian yang dilakukan
olehErna Wati (2011), Husaini (2013), Yulia
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Qurota Ayuni dan HeningWidi Oetomo (2017),
menunjukkan bahwa LDR berpengaruhpositif
terhadap profitabilitas. Berdasarkan uraian di
atas, maka dirumuskan hipotesis

Non Performing Loan (NPL) atau kredit
bermasalah merupakan salah satuindikator
kunci untuk menilai kinerja fungsi bank. Salah
satu fungsi bank adalahsebagai lembaga
intermediari atau penghubung antara pihak yang
memiliki kelebihandana dengan pihak yang
membutuhkan dana. NPL mencerminkan risiko
kredit.Risiko kredit adalah suatu resiko akibat
kegagalan atau ketidakmampuan
nasabahmengembalikan jumlah pinjaman yang
diterima dari bank beserta  bunganya
sesuaidengan jangka waktu yang telah
ditentukan atau dijadwalkan.Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Rida Hermina dan Edi
Suprianto (2014) dan Erna Wati
(2011)menunjukkan  hasil ~ bahwa  Non
Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif
dan signifikanterhadap profitabilitas.
Berdasarkan uraian di atas, makadirumuskan
hipotesis :
Hipotesis 3 : NPL berpengaruh negatif terhadap
profitabilitas.

Kerangka Pemikiran Teoritis

CAR \

m PROFITABILITAS(
> ROE)

NPL /

METODE PENELITIAN

Obyek Peneitian

Penelitian ini menguji pengaruh CAR,
LDR, dan NPL terhadap profitabilitas pada
Bank Konvensional yang terdaftar di BEI tahun
2015-2017. Dalam penelitian ini menggunakan
teknik pengambilan sampel non probability
sampling untuk jenis purposive sampling
dengan metode berdasarkan pertimbangan
(judgement sampling). Sampel penelitian yang
digunakan adalah populasi Bank Konvensional
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
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periode 2015-2017, dengan Kkriteria sebagai
berikut:

a. Perusahaan  yang  diteliti  adalah
perusahaan Bank Konvensional yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2015-2017.

b. Perusahaan yang memiliki data-data yang
lengkap sesuai dengan variabel-variabel
penelitian.

c. Perusahaan yang mempunyai hasil positif
terhadap variabel ROE.

Teknik analisis menggunakan analisis regresi
berganda, dengan persamaan sebagai berikut:
ROE =a + b;CAR + b,LDR + bsNPL + ¢
Dimana:

ROE = Return on Equity.
CAR = Capital Adecuacy Ratio.
NPL = Non Performance Loan.

b = Konstanta.
b1, b, dan bz = Koefisien Arah
e = Error.

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif
Berdasarkan tabel 1 diatas dapat diketahui

bahwa data yang dianalisis sebanyak 97 sampel
dengan penjelasan sebagai berikut:

Tabel 1. Descriptive Statistics

Minim Maximu Std.
N um m Mean Deviation
ROE 97 .00 76.00 8.4742 8.69398
CAR 97 11.00 66.00 21.3402 6.72664
LDR 97 38.00 119.00 78.2680 14.15282

NPL 97 .00 8.00 2.6392 1.50821

1. Profitabilitas (ROE)

Pada penelitian ini profitabilitas di ukur
dengan ROE mempunyai nilai rata-rata
8,4742%. Kemudian nilai tertinggi pada
ROE ini 76.00% dan nilai terendah 0,00%
dan nilai standar deviasinya 8.69% artinya
nilai mean lebih kecil dari nilai standar
deviasi ,sehingga mengindikasikan bahwa
hasil yang kurang baik. Sebab standar
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deviasi merupakan pencerminan
penyimpangan yang sangat tinggi, sehingga
penyebaran data menunjukan hasil yang
tidak normal dan menyebabkan bias.
Dengan hasil data tersebut menunjukan
bahwa  profitabilitas(ROE)  mengalami
fluktuasi yang tidak terlalu besar.
CAR

CAR adalah rasio yang
memperlihatkan bahwa seberapa jauh
seluruh aktiva bank yang mengandung
risiko (kredit penyertaan,surat
berharga,tagihan pada bank lain) ikut di
biayai dari dana modal sendiri di samping
memperoleh dari dana-dana dari sumber-
sumber di luar bank.Pada penelitian ini
mempunyai nilai rata-rata 21.34%, Hal ini
menunjukan bahwa bank konvesional pada
tahun 2015-2017 dapat membiayai aktiva
yang mengandung risiko dari dana modal
sendiri sudah baik, karena telah melampaui
batas minimal yang telah
ditetapkan.selanjutnya CAR mempunyai
nilai tetinggi sebesar 66.00%, mempunyai
nilai terendah 11.00% dan meannya sebesar
21.34%.kemudian di sisi CAR mempunyai
standar deviasi 6.72% yang artinya bahwa
nilai mean lebih besar dari pada standar
deviasi, sehingga mengindikasikan bahwa
hasil yang baik.
LDR

LDR merupakan rasio antara jumlah
kredit yang diberikan terhadap jumlah total
dana  pihak  ketiga.Pada  penelitian
inivariabel LDR mempunyai nilai rata-rata
78.26% yang berarti bahwa perusahaan-

perusahaan perbankan tersebut dinilai
sudah mampu menyalurkan dana pihak
ketiga dalam bentuk kredit dengan baik.
Nilai tertinggi LDR pada penelitian ini
yaitu 119.00% dan nilai terendah 38,00%.
Nilai standar deviasi yaitu 14.15% yang
berarti nilai mean lebih besar dari standar
deviasi, sehingga mengidentifikasikan hasil
sebaran data yang cukup baik.

NPL
NPL diukur dengan membandingkan
antara kredit yang bermasalah dengan total
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kredit. Pada penelitian ini nilai rata-rata

Tabel 2. Koefisien Determinasi

Std.
Error of

Adjusted R the
Model R R Square Square Estimate
1 .769° .592 569  2.32930
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yaitu 2,63% lebih rendah dari standar yang
telah ditetapkan Bank Indonesia yaitu
sebesar 5% yang berarti bahwa perusahaan
perbankan pada periode ini dinilai sudah
baik dalam menyalurkan kreditnya. Nilai
tertinggi NPL pada penelitian ini yaitu
8,00% dan terendah vyaitu 0. 00%.
Sedangkan nilai standar deviasi 1.50%
yang berarti nilai mean lebih tinggi dari
standar deviasi, sehingga
mengidentifikasikan hasil sebaran data yang
cukup baik

Uji Model
1.Koefisien Determinasi (R?) 2.
Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa nilai

Adjusted R? sebesar 56,9% atau variasi
Profitabilitas (ROE) bisa dijelaskan oleh
variasi dari ke tiga variabel independen yaitu
CAR, LDR dan NPL. Sedangkan sisanya
yaitu 43,1% dijelaskan oleh sebab-sebab lain
diluar model.

2.Uji F

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa
nilai F hitung sebesar 25.639 dengan
probabilitas 0,000 (signifikansi). probabilitas
jauh lebih kecil dari 0,05, maka model regresi
memenuhi goodness of fit seperti yang 3.
disyaratkan dalam OLS.
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Berdasarkan tabel di atas dapat di
lihat bahwa nilai koefisien beta unstandar
CAR sebesar -0,093 sehingga variabel CAR
memiliki arah negative dengan nilai
signifikansi sebesar 0,018<0,05. Artinya
variabel CAR dapat dikatakan memiliki
pengaruh secara signifikan terhadap ROE.
Hal ini berarti bahwa hipotesis di terima,
sehingga dapat menunjukan perubahan
tingkat CAR berpengaruh secara signifikan
terhadap Profitabilitas (ROE), maka setiap
perubahan kenaikkan nilai CAR akan
berpengaruh pada perubahan penurunan
Profitabilitas (ROE).

LDR  berpengaruh  positif  terhadap
Profitabilitas(ROE)

Berdasarkan tabel di atas dapat di
lihat bahwa nilai koefisien beta unstandar
LDR 0,176 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05. Ini berarti LDR
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas (ROE). Hal ini menunjukan
bahwa hipotesis di terima, sehingga dapat
menunjukan  perubahan tingkat LDR
berpengaruh secara signifikan terhadap
Profitabilitas  (ROE), maka  setiap
perubahan kenaikkan LDR akan
berpengaruh pada perubahan kenaikkan
profitabilitas (ROE).

NPL berpengaruh negative dan signifikan
terhadap Profitabilitas (ROE)

Tabel 3.Uji F Statistik

Sum of Mean
Model Squares Df  Square F Sig.
2.Uji Hipotesis 1 Segre“"’ 417319 3  139.106 25639 .000°
Tabel 4
Ujitasfmstﬂ{ Residual ~ 287.558 53 5.426
Total 704.877 56

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constan) _2 566 2072 -1.239 221
CAR -093 038 -215 -2.433 018
LDR ATE 023 683 7637 000
MPL -792 198 -355 -3.998 000

Dari tabel 4 dapat disimpulkan bahwa:
1. CAR berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap Profitabilitas (ROE)

Berdasarkan tabel di atas dapat di
lihat bahwa nilai koefisien beta unstandar
NPL sebesar -0,792 sehingga variabel NPL
memiliki arah negative. Variabel NPL
memiliki nilai signifikansi 0,000< 0,05. Ini
berarti bahwa variabel NPL memiliki
pengaruh signifikan terhadap
Profitabilitas(ROE). Hal ini menunjukan
bahwa hipotesis di terima, sehingga
menunjukan  perubahan tingkat NPL
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berpengaruh secara signifikan terhadap
Profitabilitas  (ROE), maka  setiap
perubahan kenaikkan pada NPL
berpengaruh pada perubahan penurunan
Profitabilitas (ROE).

PEMBAHASAN

Pengaruh CAR terhadap ROE

Berdasarkan uji t, CAR berpengaruh
negative signifikan terhadap profitabilitas
(ROE) yang berarti bahwa CAR berpengaruh
terhadap profitabilitas (ROE), sedangkan rata-
rata CAR 21.34%,

Hal ini  menunjukan bahwa bank
konvesional pada tahun 2015-2017 dapat
membiayai aktiva yang mengandung risiko dari
dana modal sendiri sudah baik, karena telah
melampaui batas minimal yang telah ditetapkan.
Semakin tinggi nilai CAR, semakin rendah nilai
Profitabilitas (ROE). Hal ini disebabkan karena
modal yang dimiliki Bank tersebut tidak di
kelola secara efektif, karena nilai aktiva berisiko
(ATMR) pada perusahaan yang menjadi sampel
lebih besar, dari pada modal yang digunakan
untuk mendanai ATMR tersebut. Sehingga
besar rasio CAR mengurangi nilai Profitabilitas
(ROE) Bank. Besarnya nilai ATMR
menunjukan bahwa ekspansi yang dilakukan
perusahaan pada aktiva bernilai besar, sehingga
resiko yang di miliki juga besar, hal tersebut
dapat mengurangi nilai profitabilitas.

Penelitian ini tidak sesuai dengan
penelitian Desi Ariyani (2010), Bilal Sarwar,
Ghulam Mustafa, Aroosa Abid, dan Muhammad
Ahmad (2018) yang menunjukkan hasil bahwa
Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh
positive. Namun sesuai dengan penelitian dari
Farrashita Aulia Prasetiono (2016) dan Yulia
Qurota Ayuni (2017) menunjukkan bahwa
Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh
negative terhadap profitabilitas (ROE).

Pengaruh LDR terhadap ROE

Berdasarkan uji t, LDR berpengaruh
positif signifikan terhadap Profitabilitas (ROE)
yang berarti bahwa LDR berpengaruh terhadap
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Profitabilitas (ROE). LDR yang rendah dapat
menunjukkan kurang efektifitas bank dalam
menyalurkan kreditnya. Namun jika LDR
terlalu tinggi semakin riskan, maka perlu
dilakukan manajemen yang baik. Sedangkan
rata-rata LDR 78,26% dan berdasarkan
ketentuan Bank Indonesia no. 17/11/PBI1/2015
yaitu antara 78-92% yang berarti bahwa pada
periode 2015-2017 ini perusahaan perbankan
cukup baik dalam menyalurkan dana ketiganya
dalam bentuk kredit. Kondisi ini disebabkan
karena adanya penurunan suku bunga kredit.
Dengan demikian, maka Kinerja perusahaan
cukup efisien, sehingga memaksimalkan nilai
pendapatan ataupun laba dari dana yang
dipinjamkan kepada masyarakat, dan Bank
harus dapat mengelola asetnya dengan baik
dengan terus menjaga besarnya LDR agar tetap
sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia.
Penelitian ini tidak sesuai dengan
penelitian Hufaini (2013), Rida Hermina, Edy
Suprianto(2014) dan Brunilda Duraj-Elvana
Moci (2015) yang menyatakan bahwa LDR
berpengaruh negatif pada ROE. Namun sesuai
dengan penelitian Nugroho Eko Ardiyanto

(2011) dan Yulia Qurota Ayuni (2017)
berpengaruh terhadap ROE.
Pengaruh NPL terhadap Profitabilitas
(ROE)
Berdasarkan  hasil uji t, dapat

disimpulkan bahwa NPL berpengaruh negative
signifikan terhadap Profitabilitas (ROE) yang
berarti bahwa ada pengaruh antara NPL dengan
Profitabilitas (ROE). Sedangkan rata-rata NPL
pada periode 2015-2017 ini yaitu 2,63% yang
berada dibawah 5% artinya perusahaan
perbankan pada periode ini dinilai berhati-hati
dalam menyalurkan kreditnya. Semakin tinggi
NPL pada suatu Bank, maka risiko bank
tersebut pada kredit bermasalah akan semakin
tinggi. Hal tersebut akan mempengaruhi
pendapatan bank sehingga menurunkan laba
bank dan ikut menurunkan Profitabilitas (ROE)
dari bank tersebut.

Perusahaan perbankan dapat lebih
berkonsentrasi atau memperhatikan  pada
earning asset berupa surat berharga, penempatan
dana pada bank lain dan penyertaan modal bank
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pada lembaga keuangan bukan bank (fee base
income) dibandingkan hanya berfokus pada
earning asset berupa kredit. Untuk mengurangi
dampak negatif dari risiko kredit (NPL) yang
tinggi, fee base income memiliki peranan yang
sangat penting. Pendapatan yang tinggi dari
pengelolaan asset ini dapat menutupi kerugian
yang timbul akibat risiko kredit (NPL). Harus
senantiasa selektif ~ dan berhati-hati dalam
memilih debitur pinjaman sehingga kredit yang
telah disalurkan tersebut terhindar dari kredit
macet, serta perlu dilakukan pengawasan yang
ketat pada kredit yang telah berjalan.

Penelitian ini tidak konsisten dengan
penelitian oleh Sufian (2011), Bhattarai, Yuga
Raj(2017) dan  Brunilda  Duraj-Elvana
Moci(2015) menunjukkan bahwa variabel NPL
berpengaruh secara positif pada profitabilitas
perbankan.Namun penelitian ini  konsisten
dengan penelitian Erna Wati (2011), Rida
Hermina, Edy Suprianto(2014) dan Ali Said
(2018) menunjukkan bahwa NPL berpengaruh
negative terhadap profitabilitas perbankan.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis hasil uji hipotesis
yang sudah dilakukan terhadap variabel-variabel
yang mempengaruhi Profitabilitas (ROE) pada
bank konvensional yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada periode 2015-2017, dapat
disimpulan bahwa:
1.CAR berpengaruh negatif signifikan terhadap

profitabilitas, dengan demikian berarti
kenaikan CAR akanmengakibatkan
penurunan pada profitabilitas. Hal ini

disebabkan karena modal yang dimiliki Bank
tersebut tidak dikelola dengan baik, nilai aset
berisiko (ATMR) pada bankyang menjadi
sampel lebih besar daripada modal yang
digunakan untuk mendanai ATMR tersebut.
Besarnya nilai ATMR menunjukan bahwa
ekspansi yang dilakukan bank pada aset
bernilai besar, sehingga resiko yang dimiliki
pun juga besar. Besarnya ATMR jika tidak
dikelola dengan baik, maka dapat
menurunkan nilai profitabilitas.

2.LDR berpengaruh positif signifikan terhadap
profitabilitas, dengan demikian berarti
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kenaikan LDR akan mengakibatkan kenaikan
pada profitabilitas.Kondisi ini
menggambarkan adanya ekspansi kredit yang
berdampak  pada  peningkatan nilai
pendapatan bank atau laba dari dana yang
dipinjamkan kepada masyarakat.

3.NPL berpengaruh negatif signifikan terhadap
profitabilitas, dengan demikian berarti
penurunan  NPL akanberdampak pada
peningkatan profitabilitas. Semakin rendah
NPLsuatu Bank, maka rendah risiko kredit
bermasalah.Kondisi ini akan berakibat pada
peningkatan pendapatan bank.
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